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ABSTRACT: System security entrance. This is a design study of data obtained from the test design 
based on measurements and observations. The purpose of this research is to control the home 
security system captured the old to the new system. The benefits of this research to find out which is 
equipped with a series of Hp used as a text reader and modem is used as a receiver, so that the tool 
has been as planned. The method used in this study using observation, literature, interviews, and 
analysis, the results of which are expected to control these doors can be implemented into true form. 
Keywords: Security Systems, Avr Microcontroller Atmega8535, Alarm, Sms 
 
ABSTRAKSI: Sistem pengendalian keamanan pintu masuk. ini merupakan penelitian desain data 
yang diperoleh dari hasil pengujian rancangan berdasarkan pengukuran dan pengamatan. Tujuan  
penelitian ini adalah untuk pengendali keamanan rumah yang diambil sistem yang lama ke sistem 
yang baru. Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui rangkaian yang dilengkapi dengan Hp 
digunakan sebagai pembaca sms dan Modem digunakan sebagai penerima, sehingga alat ini telah 
sesuai dengan yang direncanakan. Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  
metode  observasi,  kepustakaan, wawancara, dan analisis, hasil yang diharapkan pengendalian pintu  
ini  dapat  diimplementasikan  ke  bentuk  yang  sebenarnya.  
Kata kunci: sistem keamanan, Mikrokontroler AVR Atmega8535, Alarm, SMS 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Sekarang ini banyak orang baik tua maupun 
muda bahkan anak- anak yang masih duduk di 
bangku sekolah dasar menggunakan sarana 
komunikasi nirkabel khususnya ponsel sebagai 
alternatif pilihan media komunikasi. Ini karena 
praktisnya media tersebut. Ponsel memiliki 
ukuran yang relatif kecil sehingga mudah 
dibawa kemana-mana dan tetap dapat 
dihubungi. Hal ini juga karena banyaknya 
ponsel yang dengan fasilitas yang mendukung 
aplikasi SMS (Short Message Service), 
bahkan mendukung untuk aplikasi WAP 
(Wireless Application Protocol) dapat dibeli 
dengan harga yang terjangkau. Murahnya 
harga ponsel menjadikannya barang 
dagangan yang dapat dicari di pedagang kaki 
lima. Ini membuktikan ponsel sekarang 
menjadi media komunikasi kelas menengah 
dan sebagian kelas bawah. Maraknya 
penggunaan ponsel juga tak lepas dari 
dukungan oleh penyedia layanan komunikasi 
bergerak (operator seluler) yang menjual kartu 
perdana (starterpack/simcard) dengan harga 
yang relatif murah.  
Salah satu aplikasinya adalah Perangkat 
Sistem pengendalian Keamanan Pintu Rumah 
Berbasis Pesan Singkat (SMS) Menggunakan 
Mikrokontroler ATmega8535. Yaitu Ketika 
tamu tak diundang membuka pintu tanpa kunci 
yang telah dilengkapi sistem atau mencongkel 
pintu secara paksa, maka Mikrokontroler akan 
mengirim pesan kepada kita atau bila 
diperlukan kepada tetangga dan kepolisian 
terdekat. Dan kita juga bisa menghidupkan 
alarm bila ingin menanggulangi pencurian 
dengan cepat. 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Banyak terjadi  pencongkelan secara paksa 
dan dapat mengakibatkan pintu tidak akurat.  
 
1.3     Batasan Masalah  
1. Pemantauan keamanan pintu dalam 
satu ruangan terdapat  dua pintu .  
2. Perintah komunikasi serial yang 
digunakan menggunakan AT 
Command dengan pustaka SMS yang 
digunakan berupa PDU ( Protocol 
Data Unit ).  
3. Laporan tidak membahas komunikasi 
data dan tidak memperhitungkan 
faktor ekonomi pengaplikasian sistem, 
faktor fisik dan pengoperasian dari 
perangkat nirkabel seperti pengisian 
ulang baterai, tunda waktu pengiriman 
SMS, atau pengisian pulsa.  
4. Perangkat nirkabel yang digunakan 
berupa handphone merek Siemens 
dengan rekomendasi jenis Siemens 
C35 dengan koneksi ke PC berupa 
kabel data melalui port serial.  
5. Pembuatan aplikasi tidak membahas 
mengenai desain grafis dan antar 
muka pengguna. 
 
1.4    Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
Tujuan  
Mengimplementasikan suatu sistem keamanan 
rumah, dengan meletakan sensor di daun 
pintu rumah, sehingga jika ada tamu yang tak 
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diundang membuka pintu/mencongkel pintu 
secara paksa atau tanpa menggunakan kunci 
yang telah dilengkapi basis data maka sistem 
akan mengirimkan SMS kepada pemilik rumah 
dan bisa juga ke tetangga atau kepolisian 
terdekat. Bila diperlukan pemilik rumah bisa 
membunyikan alarm rumah secara langsung. 
 
1.5. Manfaat  
Dapat mengamankan sebuah rumah yang 
sering terjadi pencongkelan secara paksa, 
dengan dibuatkan system pengendalian 
keamanan pintu Rumah berbasis pesan 
singkat ( sms ) menggunakan mikrokontroler 
ATmega 8535. 
 
2.1    Mikrokontroller AVR ATmega8535  
AVR merupakan seri mikrokontroller CMOS 8-
bit buatan Atmel, berbasis arsitektur RISC 
(Reduced Instruction Set Computer). Hampir 
semua instruksi dieksekusi dalam satu siklus 
clock. AVR mempunyai 32 register general-
purpose, timer/counter fleksibel dengan mode 
compare, interupt internal dan eksternal, serial 
UART, programmable Watchdog Timer, dan 
mode power saving. Beberapa diantaranya 
mempunyai ADC dan PWM internal. AVR juga 
mempunyai In-System Programmable Flash 
on-chip yang mengijinkan memori program 
untuk diprogram ulang dalam sistem 
menggunakan hubungan serial SPI. Chip AVR 
yang digunakan untuk tugas akhir ini adalah 
ATmega8535. ATmega8535 adalah 
mikrokontroller CMOS 8-bit daya-rendah 
berbasis arsitektur RISC yang ditingkatkan. 
Kebanyakan instruksi dikerjakan pada satu 
siklus clock, ATmega8535 mempunyai 
throughput mendekati 1 MIPS per MHz 
membuat disainer sistem untuk mengoptimasi 
komsumsi daya versus kecepatan proses. Blok 
diagram dari mikrokontroller dapat dilihat pada 
gambar 1  
 
 





Keistimewaan dari AVR AT mega 8535  
1. Saluran IO sebanyak 32 buah, yaitu 
Port A, Port B, Port C dan Port D.  
2. ADC 10 bit sebanyak 8 Channel.  
3. Tiga buah timer / counter.  
4. 32 register. 
5. Watchdog Timer dengan oscilator 
internal. 
6. SRAM sebanyak 512 byte. 
7. Memori Flash sebesar 8 kb.  
8. Sumber Interrupt internal dan 
eksternal. 
9. Port SPI (Serial Pheriperal Interface). 
10. EEPROM on board sebanyak 512 byte 
Komparator analog. 
11. Port USART (Universal Shynchronous 
Ashynchronous Receiver Transmitter). 
 
2.2    Konfigurasi Pin ATMega8535 
 
Gambar 2. Konfigurasi Pin ATMega8535 
 
1. VCC merupakan Pin yang berfungsi 
sebagai pin masukan catudaya. 
2. GND merupakan Pin Ground. 
3. Port A (PA0- PA7) merupakan pin I/O 
dan pin masukan ADC.  
4. Port B (PB0-PB7) merupakan pin I/O 
dua arah (full duplex) dan selain itu 
merupakan pin khusus,  
5. Port C (PC0-PC7) merupakan pin I/O 
dua arah (full duplex) dan selain itu 
merupakan pin khusus,  
6. Port D (PD0-PD1) merupakan pin I/O 
dua arah (full duplex) dan selain itu 
merupakan pin khusus 
7. RESET merupakan pin yang 
digunakan untuk mereset 
mikrokontroler. 
8. XTAL1 dan XTAL2 merupakan pin 
masukan clock eksternal. 
9. AVCC merupakan pin masukan untuk 
tegangan ADC. 
10. AREF merupakan pin masukan 
tegangan referensi untuk ADC. 
 
2.3 Liquid Crystal Display (LCD) 
LCD (Liquid cristal display) adalah salah satu 
komponen elektronika yang berfungsi  
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sebagai tampilan suatu data, baik karakter, 
huruf ataupun grafik. Jenis LCD  yang dipakai 
pada alat ini adalah LCD M1632. LCD terdiri 
dari dua bagian, yang  pertama  merupakan  
panel  LCD  sebagai  media  penampil  
informasi  dalam bentuk huruf/angka dua   
baris, masing–masing baris bias menampung 
16 huruf/angka. LCD (Liquid Crystal Display) 
adalah modul penampil yang banyak 
digunakan  karena tampilannya menarik. LCD 
yang umum, ada yang panjangnya hingga  
40 karakter (2x40 dan 4x40), dimana kita 
menggunakan DDRAM untuk mengatur 
tempat penyimpanan tersebut.(Gamayel.Rizal, 
2007). Di bawah ini adalah gambar LCD 2x16 
karakter. (Andi, N. Paulus, 2004). 
 
 
Gambar 2.4 LCD Karakter 2x16 
 
Bagian kedua merupakan sebuah sistem 
yang dibentuk  dengan mikrokontroler  yang  
ditempel  dibalik  pada  panel  LCD,  
berfungsi  mengatur tampilan  LCD.  Dengan  
demikian  pemakaian  LCD  M1632  menjadi  
sederhana, sistem   lain   cukup   mengirimkan   
kode-kode   ASCII   dari   informasi   yang 
ditampilkan. Spesifikasi LCD M1632: 
a. Tampilan 16 karakter 2 baris dengan 
matrik 5 x 7 + kursor. 
b. ROM pembangkit karakter 192 jenis. 
c. RAM pembangkit karakter 8 jenis 
(diprogram pemakai). 
d. RAM data tampilan 80 x 8 bit (8 karakter). 
e. Duty ratio 1/16. 
f. RAM data tampilan dan RAM pembangkit 
karakter dapat dibaca dari unit 
mikroprosesor. 
g. Beberapa fungsi perintah antara lain 
adalah penghapusan tampilan (display 
clear), posisi kursor awal (crusor home), 
tampilan karakter kedip (display character 
blink), penggeseran kursor (crusor shift) 
dan penggeseran tampilan (display shift). 
h. Rangkaian pembangkit detak. 
i. Rangkaian otomatis reset saat daya 
dinyalakan. 
j. Catu daya tunggal +5 volt.  
 
2.4. Tinjauan  Pustaka  
Menurut M.Toha ( 2 0 1 2 )  dalam jurnalnya 
yang berjudul, Sistem  Alarm  Anti  Maling  
Dan  Anti  Kebakaran Untuk Pengamanan 
Gedung. Dipaparkan bahwa Rangkaian 
sensor maling menggunakan phototransistor 
dan sinar Laser. Sensor bekerja    dengan    
memanfaatkan    saat dimana sinar Laser 
terpotong oleh gerak daun pintu/jendela yang 
dibuka secara paksa oleh pencuri sehingga 
mentrigger alarm hingga berbunyi. Hasil dari 
proses  sebagai keamanan dalam gedung. 
Hasil dari Sistem  Alarm  Anti  Maling  Dan  
Anti  Kebakaran adalah Untuk Pengamanan 
Gedung memudahkan dalam sistem 
pengamanan pada gedeng untuk mendeteksi 
adanya maling dan kebakaran. 
 Denis Tri Wibowo (2012) dalam 
jurnalnya yang berjudul Perancangan Sistem 
Deteksi Gerak Dengan Sinar Leser 
Menggunakan Mikrokontroler 8 Pada 
Laboratorium Komputer Sekolah Tinggi 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan PGRI 
Pacitan dipaparkan bahwa rangkaian sistem 
deteksi penyusup dengan sinar laser yang 
menggunakan penguat op-amp sebagai 
penguat sensor. Yang bertujuan untuk 
mendeteksi adanya gerakan penyusup di 
laboratorium komputer, dengan beberapa 
perangkat. Hasil dari Perancangan Sistem 
Deteksi Gerak Dengan Sinar Leser 
Menggunakan Mikrokontroler 8 Pada 
Laboratorium Komputer Sekolah Tinggi 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan PGRI Pacitan 
adalah memudahkan kepala laboratorium 
komputer untuk menjaga dan mengawasi 
adanya penyusup yang masuk pada 
laboratorium komputer. 
Menurut Yuni Jatmiko, Nugroho Agung 
Prabowo  dalam penelitianya  yang  berjudul  
Aplikasi  Penjadwalan  Lonceng  Elektronis  
Berbasis  Kendali  Komputer,  
Pembangunan  aplikasa  penjadwalan  
lonceng  elektronis  berbasis  kendali  
komputer  merupakan  jawaban  yang  tepat  
untuk  permasalahan  tersebut,  selain  
memudahkan  guru  jaga,  itu  juga  
menghemat  tenaga  dan  juga  menjaga  
kelalaian  guru  jika  sudah  pada  waktunya  
untuk  berganti  pelajaran. 
Berdasarkan  dari  beberapa  pendapat diatas  
penulis  mengembangkan  sebagai  dari  
metode-metode  yang  dipakai  dari  peneliti  
sebelumnya, seperti  pendapat  M. Toha  
tentang  alarem anti  maling  yang  salah  satu  
alatnya  memanfaatkannya  saat  dimana  
sinar  leser  terpotong  oleh  daun  pintu  atau 
jendela  yang  dibuka  secara  paksa  maka  
alarem  akan  berbunyi.    Penulis  sependapat  
dengan  Tri Wibowo  sebagai  penguat  
sensor  yang  bertujuan  untuk  mendeteksi  
adanya  pergerakan  yang  menyusup.  Untuk  
alat  yang  dibangun  penulis  ini  tidak  
memerlukan  perangkat  computer  atau  
leptop  sebagai  pengendali  seperti  peneliti  
sebelumnya  yang  dilakukan  oleh  Nugroho. 
 
3.1. Analisis  Masalah  
Untuk  mengetahui  suatu  permasalahan  
yang  ada  dalam  penelitian  agar  lebih  jelas  
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dan  terperinci  maka  perlu  identifikasi  
masalah. Penulis  menggunakan  metode  
sebuah  Mikrokontroler yaitu  sistem 
pengendalian keamanan pintu rumah berbasis 
pesan singkat (SMS) menggunakan  
mikrokontroler atmega8535. Dengan  adanya  
alat  ini  dapat mengamankan sebuah rumah 
yang sering terjadi pencongkelan secara 
paksa. 
 
3.2    Rangkaian  Sistem  
 
Gambar  3.2  adalah  blok  diagram  system  
yang  menunjukkan  hubungan  antara  
mikrokontoler  Atmega8535  sebagai  pusat  
control  dengan  peripheral  lainnya.  
 
Gambar 3.3 Blok Sistem 
 
3.3    Perancangan  Rangkaian  Utama  
Rangkaian  ini  terdiri  dari  tiga  blok  
rangkaian  utama  yaitu  rangkaian  sistem  
minimum  Atmega8535  (bisa untuk  men-
download program),  rangkaian  driver  motor  
dan  rangkaian  power  Supply. Dengan  
desain  ini  dimaksudkan  agar  bentuk  fisik  
control  pengendalian  keamanan  pintu  
rumah  selain  itu  juga  lebih  mudah  dan  
lebih  efektif  dalam  memprogram  alat  
tersebut,  karena  downloader  tinggal  pasang  
dan  melepasnya  dari  board  utamanya  
sehingga  bisa  langsung  diketahui  program  
tersebut  berjalan  sesuai  program  yang  
dimasukkan  atau  tidak.  
 
Gambar 3.4 Rangkaian Utama 
 
a. Sistem Minimum Mikrokontroler 
ATMega8535 
Mikrokontroler yang digunakan sebagai kontrol 
pusat berjalannya sistem ini tentunya tidak 
dapat melakukan prosesnya tanpa dibantu oleh 
rangkaian lain seperti clock dan daya. Selain 
rangkaian-rangkaian tersebut perlu juga 
ditentukan pengunaan dari port dan sinyal-sinyal 
yang akan digunakan untuk mendukung proses 
kerja rangkaian. Berikut adalah port-port mana 
saja yang digunakan untuk membangun sistem: 
a. PORTB.0 dan PORTB.1: digunakan 
sebagai inputan dari sensor.. 
b. PORTD.0 dan PORTD.1: digunakan 
sebagai input dan output motor servo. 
c. PORTC.0-PORTC.7: digunakan sebagai 
output ke LCD. 
1. XTAL1 dan XTAL2: port untuk 
inputan rangkaian clock. 
2. RESET: port untuk kembali 
ke pengaturan awal. 
 
 
Gambar 3.5 Rangkaian Minimum 
Mikrokontroler 
 
b. Rangkaian LCD 
Rangkaian LCD berfungsi untuk menampilkan 
hasil dalam bentuk karakter. Dalam 
perancangan ini LCD yang digunakan adalah 
LCD 2 baris dan terdiri dari 16 karakter. Data 
yang akan ditampilkan ke LCD terhubung 
dengan port1 mikrokontroler. Data bus yang 
dipakai dalam LCD adalah dari D4-D7 yang 
dihubungkan ke PC.0-PC.7. Pin 3 pada LCD 
VEE/ VLCD dihubungkan dengan variabel 
resistor (VR) untuk mengatur kontras LCD. 
Gambar 3.6  Rangkaian LCD 
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c. Driver motor dan Motor servo 
Rangkaian pada gambar 3.6 adalah rangkaian 
output. Dari output port P0.0 sampai dengan 
P0.3 IC, instruksi dari program AVR 
memberikan perintah pada motor agar dapat 
menggerakkan motor. Bila ada perintah  sms  
maka motor akan bergerak dan membuat 
prototype pintu  bergeser  terbuka  dan  
menutup. 
 
Gambar 3.7Sekema Rangkaian Motor Servo 
 
5.1    Kesimpulan  
1. Sistem  pengendali ini sangat  
berbeda  dengan  beberapa alat 
pengantrolan  yang telah  ada. Pada  
sistem  pengendali  ini, pengguna  
hanya  melakukan  pengetikan  
SMS(short message Service) melalui  
sebuah  ponsel. 
2. Kecepatan  dan  ketepatan  dalam  
pengaksesan  sistem  pengendali  ini  
sangat  memadai  dalam  
penghematan  waktu  dibandingkan  
dengan  sistem  pengendali  lainnya. 
3. Sistem  ini  menawarkan  biaya  yang 
jauh  lebih  murah  dibandingkan  
dengan  pengendali-pengendali  yang 
lain,dimana  biaya  yang dikenakan  
tergantung  pada  kerjasama  antara  
penyedia  layanan  dan  operator 
seluler. 
 
5.2    Saran  
a. Untuk  mengembangkan  lebih  lanjut  
dari  sistem pengendalian  rumah  ini  
dapat dilakukan  dengan  memperbaiki  
perangkat  keras.  
b. Dalam  Sistem  Kendali  Rumah  
Berbasis  Mikrokontroler  Melalui SMS  
ini  pengontrolan  dilakukan  dua  arah  
(berinteraksi), sehingga  nantinya  
dapat  dikembangkan  proses  
pengendalian  dan  proses  laporan  
yang  lebih  detail,  
c. Pada  Sistem  Kendali  Rumah  
Berbasis  Mikrokontroler  Melalui SMS  
ini  bisa  dikembangkan  nantinya  
menjadi  pengontrolan  elektronik  yang   
lain, yang dapat  memberikan  manfaat  
baik  pada  diri  sendiri  maupun  
oranglain. 
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